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Abstrak
Permasalahan mengenai sarana & prasarana pada Sekolah Dasar Negeri 23 terjadi karena belum optimalnya
kerjasama dalam pengadaan sarana & prasarana sekolah yang menyebabkan belum terpenuhinya kebutuhan
sarana & prasarana pada Sekolah Dasar Negeri 23 Transmigrasi 1ll. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan dan menganalisis kerjasama dalam pengadaan sarana & prasarana pada Sekolah Dasar Negeri
23 Transmigras I11. Adapun kerjasama yang dimaksud pada penelitian ini, lebih di fokuskan pada kerjasama
internal sekolah dalam pengadaan sarana & prasarana. K erjasama tersebut mencakup analisis anggaran, analisis
pembiayaan, seleksi, pemerolehan & keputusma_seﬁa"rhérra'remen pengadaan sarana & prasarana yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, penggerakaf maupun pengmaéah‘-setﬂngga sarana & prasarana sekolah dapat
terpenuhi. Penelitian ini menggurlakan'jenis penelitian eksploratif dehbaq_pendekataan kualitatif. Hasil dari
penelitian ini adalah belum optifhalnya kerjasama dalam pengadaan sarana &'iprgsarana pada Sekolah Dasar
Negeri 23 Transmigras_ir W karena beberapa hal salah satunya adalah karena siéten_l penggadaan sarana &
prasarana yang rumify'terbatasnya anggaran-untuk pengadaan sarana & prasarana, wakty, tereadisasinya yang
lama serta manajemen pengadaan yang belum baik. Dengan berbagai magam permasal ahan“diatas saran yang
dapat diberikankedepannya Sekolah Dasar Negeri 23 Transmigrasi 111 Kabupaten;Sanggau |ebifbisa menjalin
kerjasama,yéng erat baik ifternal maupun eksternal dan memperbaiki‘manajemen pengadaannya. ",
Katr_a'l'(unci: Sarana & Prasarana, Pengadaén, Kerjasama, Manajemen & Sekolah Dasar L
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| ' Abstract i
P'_goblems on.facilities and infeastructures at Primary _SChool No 23 occured because there.had not good
cdpperation in the provition of facilities and ‘infrastructures at Primary School No 23 Transmigrasi |I1. The
purpose of this research was to describe and anaiyze"the cooperation in the provision offacilities and
inffastructures at Primary School No 23 Transmigrasi Il1. The cooperation specifically focused on internal
cooperation in the school. The cooperation incly@ b(#dg alysis, analysis of financing, selection, acquisition
and financing, and managemen of provision of faciliti 2%&1 infrastruktures covering planning, organizing,
moveémen and supervising therefore the school fé fiIit'aﬁandlhinfrastructur&c can be accomplised. The resgarch
used explorative- qualitative research. The researc 'ir'ldi.ﬂgs‘showed that the problems on facilities and
infrasuéur& at primary school No 23 occured beca;? there has not good cooperation in the provision of
fasilitiestand infrastructures at Primary School No Transmigrasi._Ill caused by severa factors such as
complex §!stem, limited budget, long realization and-poor-management. Based on the problem above, it was
suggest that, the school could have good cooperation both internal and external and improved its'provision
managemen.], ! o S L ., 4
Keywords: fac?fitjesand I nfrastruetur es, Fnnovation; Coeperation, Management and Prin_la"rfy School
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A. PENDAHUL UAN e

Sarana & prasarana merupakan=suaiu-hal
utama yang harus di miliki sekolah. Kegiatan
pembelgjaran tidak bisa berjalan efektif apabila
sarana & prasarana tidak mendukung. Didalam
pemenuhan sarana & prasarana perlu adanya
kerjasama yang baik dalam pengadaan sarana &
prasarana dengan pihak lain untuk menganalisis
kebutuhan, analisis anggaran, seleksi, keputusan,
dan pemerolehan. Serta manajemen pengadaan
sarana & prasaranayang baik.
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Sekolah Dasar«Negéri No 23 Transmigras
I=merupakan Sekolah Dasar yang berada di Desa
Tunggal Bhakti Kabupaten Sanggau. Sekolah ini
berada cukup jauh dari lingkungan masyarakat serta
infrastruktur jalan yang kecil & rusak, selain itu
sekolah ini memiliki sarana & prasarana yang sangat
minim, sarana & prasarana utama dan pendukung
seperti aat peraga olah raga masih belum di miliki,
jumlah lokal kelas yang masih kurang, Selain itu
sekolah ini tidak memiliki ruang adminidstrasi atau
tata usaha untuk proses administrasi sehingga,
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manajemen organisasi itu tidak berjalan efektif.
Sekolah Dasar Negeri 23 Transmigras |1l pada
tahun gjaran 2012/2013 memiliki jumlah siswa/siswi
yang sangat sedikit. Jumlah keseluruhan siswa-siswi
dari kelas 1- 6 berjumlah 35 orang. Pengadaan
sarana & prasarana pada Sekolah Dasar Negeri 23
ini, taklepas dari kerjasama dengan beberapa pihak
yang terkait baik internal maupun eksternal, adapun
pihak internal yang dimaksud adalah Disdikpora
Sanggau, Cabang Disdikpora Kembayan, Kepala
Sekolah, Komite sekolah, Guru-guru, siswa-siswi &
eksternal yakni Pemerintahan Desa Tunggal Bhakti
& masyarakat.

Dari

fenomena di atas, permasalahan

mengenal sarana & prasarana dapat di sempltkan“"

menjadi sebagai berikut: belum terpenuhmyasarana
& prasarana pada Sekolah Dasar Negen 23
Transmigrasi |11 dikarenakan:* “belum optimalnya
kerjasama dalam pengadaaﬁ sarana & _prasarana
yang ada pada sekolah serta manajemen péngadaan
yang belum baik#Berdasarkan” permasalahan diatas
fokus penelifian ini adalah. mengapa kerjasama
dalam pengadaan sarana‘& prasarana pada Sekolah
Dasar Negeri 23 Transmigrasi 111 belum optimal?.

-
|-|

B TI NJAUAN, PUSTAKA

Mangjemen organisas memiliki

ciri, yakni :

1. Adatujuan yang ingin di capai,

2. Ada pimpinan,

3. Adayang dipimpin,

4. Adakerjasama,
Adapun fungs manajemen menurut George R

Terry adalah Sebagai berikut:

1. Planning (perencanaan)
yaitu sebagal dasar pemikiran dari tujuan dan
penyusunan langkah langkah yang akan dipakai
untuk mencapal tujuan. Merencanakan berarti
mempersiapkan segala kebutuhan,
memperhitungkan matang-matang apa saja yang
“wmenjadi kendala, dan merumuskan bentuk
pelak&anaan kegiatan yang bermaksud untuk
mencapai t*IUan _Dengan adanya perencanaan
organisasi dapat mqamal kan keadaan yang
datang. B

2. Organizing (pengorganlsasan)
yaitu sebagai cara untuk mengumpul kan orang-
orang dan menempatkan merekas,_menurut
kemampuan dan keahliannya dalam peky_erjaan
yang ;sudah direncanakan. Pengorganisasian di
maksudkan untuk memberikan kemudahan
dalam pembag|an kerja dengan orang yang
sesual dengan pekerjaan.

beberapa

il Pada dasarnya sekolah merupakan sebliah==8=Actuating'(penggerakan) i
rganisasi  sosial ‘Non Profit Oriented”, yange——yaitu ntuk menggerakan organisas agar |
ertujuan untuk meningkatkan sumberdaya manusiaggberjalan sesuai dengan pembagian kerja.masing- i
dalam bentuk pemberian pendidikan dan pengajaran. |

Grloff (1985:4) dalam Agustinus Hermino (2013:34) I
al I

méngatakan bahwa esensi permasalahan ya
muﬂpul karena adanya organisasi adalah bagaim
menyeimbangkan antara kebutuhan individu akj
kebebiasan bertindak dan kebutuhan organisas akan
kepatuban para anggotanya demi mencapai tujuan
bersama. Pernyataan tersebut mengandung makna
bahwa dengan menjalankan fungsi manajémen yang
baik makérorgamsas juga berjalan dengan baik.
Men‘urut George R Terry, manajemen adalah

suatu promyang membedakan-atas perencanaan, -

pengorganisasian, penggerakany- -pelaksanaan dan
pengawasan dehgan memanfaatkan baikiy ilmiu
maupun seni, agar'dapat menyelesaikan tujuan'yang
telah ditetapkan (Daryanto 2011:2). Selain itu Harol
Koontz dalam bukunya “prificiplesof management”
mengatakan manajemen adalah sesuatu” yang
berhubungan dengan pencapaian tujuan yang di
lakukan melalui dan dengan orang — orang lain. Dari
beberapa pendapat ahli diatas penulis menyimpulkan
manajemen merupakan sebuah proses perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan
yang di lakukan dalam sebuah organisas dengan
menggunakan orang lain dalam mencapai sebuah
tujuan organisasi.
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1ma5| ng serta menggerakan seluruh sumber daya

- yang ada dalam organisasi agar pekerjaan atau f

keglatan yang dilakukan bisa berjalan sesual
a dan bisa memcapai tujuan. |

"54 Control ling (pengawasan) f

r||r | yaitu untuk mengawasi apakah gerakan dar|

| organisasi ini sudah sesuai dengan rencana atau
|| belum. Serta mengawasi penggunaan sumber

" daya dalam organisasi agar bisa terpakai secara
efektif dan efesien.
=" Permendiknas—No: 19 Tahuh 2007,

menyatakan bahwa + setiap %kolarf menjalin

kemiitraan dengan. lembaga lain yang {élevan, yakni
berkaitan dengan input, prosesy output, dan
pemanfaatan lulusan. Menurut Daryanto (dalam AM

Alfian 2012:30), .dalam=dfinia pendidikan dikenal

duamacam hubungan, yakni:

1. Hubungan dalam penyelenggaraan program
pendidikan dengan masyarakat  sekolah.
Hubungan dengan masyarakat sekolah dapat
diartikan sebagal kerjasama antar warga sekolah
(kerjasamainternal) dan,

2. Hubungan dengan masyarakat di luar sekolah.
Hubungan dengan mayarakat di luar sekolah
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merupakan kerjasama antara sekolah dengan
pihak luar sekolah (kerjasama eksternal).
Berdasarkan uraian diatas penulis menarik
kesmpulan bahwa kerjasama (Cooperation) adalah
suatu usaha bersama antara orang perorangan atau
lembaga dengan lembaga lain diantara beberapa
belah pihak manusia untuk tujuan bersama sehingga
tujuan yang awal tercapai.

Dalam peraturan pemerintah No 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan yang berkaitan
dengan standar sarana dan prasarana pendidikan
secara Nasional yang tercantum pada Bab V11 Pasal
42 mengatakan bahwa:

1) Setigp satuan pendidikan wajib memiliki

sarana yang meliputi perabot, peralatarr“" pehel»tlan

pendidikan, media pendidikan, kU dan
sumber belgjar lainnya, bahan "habis pakai,
serta perlengkapan YLfytY’T"yang diperlukan
untuk menunj an_g-p?os& pembel gjaran yang
teratur dan befkelanjutan.

2) Setiap_satlian pendidikan wajib mem|I|k|
prasgana yang meliputi [ahan, ruang kelas,
ruang pimpinan‘satuan pendidikan, ruang

pendidik, ~ruang tata usaha, , ruang
perpustakaan,’ ruang laboratorium, “ruang
o bengkel “kerja, ruang unit produksi, ruang
o kantin, instalasi daya dan jasa, tempat

3. Mengupayakan pemeliharaan sarana &
prasarana sekolah sehingga keberadaanya
selau dalam kondisi siap pakai saat di
perlukan oleh semua personel sekolah.

C. METODE PENELITIAN

Jenis pendlitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eksploratif dengan pendekatan
kualitatif, jenis penelitian ini bersifat lebih kreatif,
fleksible, terbuka dan semua sumber informasi
dianggap penting. Menurut Creswell (Riant
Nugroho, 2012:234)  pendekatan  kualitatif
merupakan pendekatan yang pada dasarnya
bertujuan untuk menemukan teori baru, dan jenis
ini  didalam penarikan kesimpulan
dilakukan dengan cara induktif. Waktu penelitian di
mulai dari bulafrsDesember 2013 — Mei 2014.
Adapun tempat mel akUk penelitian ini adalah di
Desa Funggal Bhakti K‘ecamatan Kembayan
Kabupaten -Sanggau dengan Objelg Pendlitian pada
Sekolah Dasar - Negeri 23 Transrnlgr,as Il Desa
Tunggal Bhakti Kecamatan Kembayan”‘Kabupaten
Sanggau.

Adapun yang menjadi subjek dalam
penelitian ini, penulis ambil menggunakan tekhnik

purposive. Yang menjadi subjek dalam penehtlan |n|“

adalah :

berolah raga, tempat beribadah,, tempat===($)=K epala Disdikpora Sanggau, (2). Kepala Cabang i

| |

bermain, tempat bekreasi, dan ruang/tempat =
!f lan yang diperlukan untuk menunjang EaNeEDeri
dan | Tunggal * Bhakti,

| proses pembelgiaran yang teratur

'_1 berkel anjutan.

. Manajemen sarana & prasarana merupﬂﬁan
proses kegiatan pengadaan, pendistribusi
penggunaan & pemeliharaan, inventarisasic. &
pengahiapusan. (Agustinus Hermino : 180) Sarana
pendidikan adalah semua perangkat dan peralatan,
bahan, dan perabot yang secara langsiing yang
dlgunakarr dalam proses pendidikan. Sedangkan
prasarana pend|d|kan adalah semua perangkat
kelengkapan*;.dasar yang Secara -tidak  langsung
menunjang pelaksanaan proses pendidikan di
sekolah. L

Menurut Bafadal (2004) dalam Agustinus

Hermino (2013: 179)—.tuLuan manajemen sarana &
prasarana yakni: )

1. Mengupayakan pengadaan srana g
prasarana pendidikan melalui perencanaan
yang hati-hati dan seksama. Sehingga
sarana & prasaran di yang tersedia di
sekolah adalah yang berkualitas tinggi,

ssual dengan kebutuhan sekolah , dan
efesien dari dari segi dana.
2. Mengupayakan pemakaian sarana&

prasarana sekolah secara tepat dan efesien.

Endang Apriani
llmu Administrasi FISIP Universitas Tanjungpura

=(2010:339)

Disdikpora' Kembayan, (3). Kepala Sekolah Dasar
23 Transmigras |lI,
(5). Guru Sekolah  Dasar 23
Transmigrasi [11. (6). Orang Tua Siswa-Siswi (7)
Sl akelas 6.

*{Penulls melakukan pengumpulan data dengar-lI

akukan observasi, wawancara dan dekumentasr*

. qmmmda bantu yang dibutuhkan penulis dalg\m

pengambilan data yaitu panduan observasi, panduan
Wawancara, dan aat dekumentasi, yang befupa
kamera, buku Cafatan dsb. Adapun kegiatan analisis
data kualitatif di lapangan penulis menggdnakan
model_ Mites- and Huberman. Daam Sugiyono
model ~Miles ‘and Huberplan vyaitu
Reduks data, _penyajian data, dan' membuat
kesimpulan.. Adapun untuk menguji WValiditas data
penulis menggunakan teori uji vaiditas Wiliam
Wiersma (1986) dalam Sugiyono#(2010:372) yaitu
Triangulasi  sumberm==triagngulasi  tekhnik dan
trianguIas waktu.

D.HASIL & PEMBAHASAN
a. Kerjasama I nternal

Kerjasama internal dalam pengadaan sarana
& prasarana pada Sekolah Dasar Negeri 23
Transmigrasi 111 melibatkan pihak internal sekolah,
yaitu kepala sekolah, Guru-Guru, siswa-siswi &
Badan Komite Sekolah, Cabang Disdikpora

3

]
(4). Kepala Desa |
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Kembayan dan Disdikpora Sanggau. Adapun bentuk  meningkatkan  kedisiplinan, baik mengajarkan
kerjasama internal sekolah dalam pengadaan sarana disiplin  kepada siswa-siswi maupun Gurunya
& prasarana berupa perencanaan pengadaan sarana  diharapkan untuk selalu disiplin dan tapat waktu
& prasarana. Perencanaan tersebut meliputi analisis  dalam mengajar.
kebutuhan harian sekolah, kebutuhan bulanan Kerjasama Sekolah Dasar Negeri 23
sekolah, & kebutuhan tahunan sekolah. Kerjasama Transmigrasi |1l Dengan Disdikpora Kabupaten
internal sangat menentukan pemenuhan sarana & Sanggau dalam Pengadaan Saran & Prasarana
prasarana sekolah. Apa sgja yang dibutuhkan oleh  Sekolah sudah terjalin. Disdikpora Kabupaten
sekolah adalah hasil dari kerjasama internal sekolah  Sanggau merupakan rumah bagi sekolah-sekolah
itu sendiri. yang berada diwilayah Kabupaten Sanggau.
Kerjasama Internal dalam pengadaan sarana Upaya yang dilakukan oleh Disdikapora

& prasarana pada Sekolah Dasar Negeri 23 Kabupaten Sanggau dalam mengalokasikan dana
Transmigras Ill sudah ada akan tetapi belum merupakan salah satu bentu kepedulian terhadap
optimal, realisas pengadaan yang masih rendah. Sekolah-sekolah yang sarana & prasarannya masih
Selain itu prosedur pengadaan sarana & prasarana“" tergolong minim. Akan tetapi yang menjadi masalah
yang cukup rumit, Sekolah harus terleblh Hahulu  adalah padla._ saat teredisasinya.  Keterlambatan
mengajukan proposal bantuan ke_pada Disdikpora sekolah dalam péﬁgq uan proposal bantuan sarana &
Kabupaten  Sanggau. Yaqgr “harus mendapat  prasarana yang menjad1 ermasalahan. Selain itu,
persetujuan dari berbagar*'plhak misalnya. cabang  proposal-yang digjukan olehs .sekolah-sekolah atau
disdikpora kembayans#Perencanaan untuk péngadaan  Cabang Disdikpora tiap kecamafan _harus mengantri
sarana & prasarana sekolah yamg dilakukan oleh  untuk persetujuan, sehingga propo&a‘l- yang digjukan
internal  sekelfah harus menekankan terhadap sekolah tidak langsung diterima D|sd‘kpora harus
kebutuhan.yang paling Urgent kemudian kebutuhan menelash terlebih dahulu pengadean safepa &
yang yang disesuaikan=dengan analisis kebutuhan prasarana /yang paling urgent sehingga preses
sekcl)laﬁ sehinggarealisasinya agak lama. i terealisasinya agak lama. Adapun bentuk bantuan
rBga Kembayan merupakan fasilitator koordinas  proposa yang* diajukan, akan tetapi biasanya melalui
dalam penggjuan bantuan pengadaan sarana ' &===beberapa tahap misalnya Sekolah Dasar Negeri 23
%:ts]arana antara sekolah dengan Dinas Pendidikan——kransmigrasi 11l mengajukan  banttan ,buku &

upatenSanggau. Dalam hal pengadaan saranajggrenovas bangunan Sekolah maka Sekolah harus
&"prasarana sekolah Cabang Disdikpora Kembayan: mqﬂunggu ketersediaan buku dan renovasi itu
teflebih =dahulu mendata segaa perencanaan sendm Adapun yang menjad|
mehgenai pengadaan sarana & prasarana sekal grmasalahan  dalam  kerjasama  dengan plhak
Selain itu apabila ada bantuan Sarana & Prasxﬂag] ki nal sekolah daam pengadean sarana &
dari jpusat baik yang berupa material maupun no ";Sjasaraha adalah pada prosesnya. Proses tereallwd
material Cabang Disdikpora sebagai Distributorq}',g.__ f||it|dak_g5(a permohonan bantuan sarana & prasargna
dikarefakan Cabang Disdikpora lebih mengena "Sekolah sangat lama sehingga dengan belum
wilayah. yang dituju. Sehingga yang menyalurkan Lt%reallsasnya permohonan sarana & prasi‘ana
bantuan ‘sarana & prasarana sekolah adalah Cabang  tersebut -sekolah™ masih menggunakan sara;fa &
Dinas Pengdidikan, pemuda &-Olahraga Kembayan. — prasaranayang seadanya. J

¥ i . ,."
Belin optimanya —kefjasama dalam “b.Kerjasama Eksternal—

pengadaan sardha & prasarana Sekolah Dasar Negeri  Kerjasama Eksternal, yang dllakukan oLeh Sekolah
23 Transm|gra§L Il dengan [Cabang Djsdikpora [Dasar, Negeri 23 Transmigrasi 111 dalam pengadaan
meliputi  masih minimnya koordinas’ dalam ‘sarana: & prasarana melibatkan pihak eksternal
perencanaan pengadaan sarana & prasarana Sekolah  sekolah yakni Pemerintahan D@as"l’unggal Bhakti.
maupun renovasi  bangUmfan -sekolah. Adapun  Pemerintah Desa Tunggal Bhakti memiliki peranan
bantuan berupa material, bantuan buku dari pUsat yang Sangat penting dalam kelangsungan Organisas
Cabang Disdikpora selalu berupaya Sekolah khususnya Sekolah Dasar Negeri 23
mengkoordinasikan  kepihak  sekolah. Selain  Transmigrasi 11l1. Adapun bentuk kerjasama yang
mengenai sarana & prasarana sekolah, bentuk dilakukan dalam pengadaan sarana & prasarana
kerjasama Cabang Dinas Pendidikan dengan sekolah ~ Sekolah adalah dengan memberikan bantuan baik
adalah himbauan Cabang Dinas Pendidikan kepada secara langsung maupun tidak langsung. Bantuan
Sekolah untuk meningkatkan Mutu pendidikan salah  secara langsung adalah  berupa keterlibatan
satunya dengan memberikan pelayan yang baik Pemerintahan Desa Tunggal Bhakti dalam
berupa pengajaran yang baik kepada siswa-siswi, pengawasan terhadap sekolah. Secara tidak langsung
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I Cabang Dinas Pendidikan Pemuda & Olah yang diberikan oleh Disdikpora« sesuai dengan“'.-{
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Pemerintahan Desa Tunggal Bhakti terlibat dalam
Perencanaan Pengadaan Sarana & prasarana
sekolah. perencanaan pengadaan sarana & prasarana
sekolah masuk dalam agenda Musyawarah Rencana
Pembagunan Desa (musrembang) tiap tahunnya
akan tetapi hingga saat ini perencanaan pengadaan
sarana sekolah yang berupa pendirian pagar sekolah
dan perbaikan lapangan olahraga yang direncanakan
oleh sekolah dan pemerintahan Desa Tunggal Bhakti
belum teredisasi, Selain itu Pemerintahan Desa
Tunggal Bhakti belum menyediakan Alokas Dana
Khusus untuk bantuan pengadaan sarana &
prasarana sekolah.

Pemerintah Desa Tunggal Bhakti turut
merekomendasi  Sekolah Dasar  Negeri
Transmigrasi 111 untuk mendapatkan bantuarf Sarana
& prasarana baik dari Dinas Pendigikan Kabupaten
Sanggau maupun Swadaya M.asi;'arakat Selain itu
Pemerintahan Desa Tunggﬂ Bhakti turut. terlibat
dalam kelangsungan erganisasi.

Belum_optimalnya,_kérjasama Pemerlntah
Desa Tunggal® Bhakti dengan sekolah terlihat dari
kurang sefingnya koordinasi yang dilakukan oleh
sekolahsdengan Pemerintahan Desa Tunggals Bhakti
sehingga perencanaan pengadaan sarana yang: telah
masuk dalam agenda musawarah pembangunan’ desa
(musrembang) * tidak kunjung  ‘teredlisasi.

Pemerintahan Daatak boleh menutup mata, melihate= “Funggal . ‘Bhakti untuk mengevaluasi rencana i
keadaan sarana’ & prasarana Sekolah yang yang-

b'érada diwilayahnya masih sangat minim.

\ Manajemen pengadaan sarana & prasarana |
patla Sekelah.Dasar Negeri 23 Transmigrasi |1 Desa'

Tunggal Bhakti Kabupaten Sanggau
al Perencanaan (Planning)

% Perencanaan atau planning merupakj
salé_h satu dari fungsi manajemen yang saqg
penting didalam sebuah organisasi. Penulis
menyimpulkan pekerjaan yang bak adalah
pekerjaan yang direncanakan sesuai dengan ruang
Ilngkuppekerjaan dan tujuan-akhir-pekerjaanya.

Pefencanaan pengadaan sarana &, prasarana

pada Sekolah Dasar Negeri 23-Transmigrasi 111, di

awali dari analisis kebutuhanysarana & prasarana
dan andlisis 'anggaran yang ada pada Sekolah
Dasar Negeri 23 Transmigrasi |Il. Pada saat ini
Sekolah Dasar eri 23 Transmigras Il
merencanakan untuk peffambahan, lokal kelas,
pengadaan Ruang Guru & Ruang Pimpinan,
pengadaan papan tulis, pengadaan pagar sekolah.
Pengadaan sarana & prasarana yang
sekolah masih mampu adakan adalah berupa alat
tulis sekolah (ATS), dan Bahan dan aat tulis
habis pakai (BAHP) serta perbaikan sarana &
prasarana ringan. Dengan keterbatasan anggaran
yang ada tersebut dalam perencanaan mengenai
penambahan lokal kelas, pembuatan pagar
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sekolah, perbaikan sarana olahraga (lapangan
olahraga), ruang pimpinan & ruang guru serta
pengadaan papan tulis harus meminta bantuan
dari Disdikpora Sanggau. Salah satu penyebab
minimnya sarana & prasarana sekolah adalah
karena keterbatasan anggaran yang dimiliki.

b. Pengoganisasian (oganizing)

Pengorganisasian merupakan hal terpenting
dalam sebuah organisasi, dimana
pengorganisasian sendiri merupakan bagaimana
organisas tersebut dijalankan. Adapun yang perlu
diperhatikan dalam pengorganisasian adalah
bagaimana dalam pembagian tugas, wewenang &
tanggung jawab hendaknya disesuaikan dengan

28%" " ‘btdangnnya Pengorganisasian dalam pengadaan

sarana & pra%lrana pada Sekolah Dasar Negeri 23
Transmigrasi ““pi, melibatkan pihak internal
maupun eksternal sekQLQh yakni pada pembagian
tugas=Sekolah Dasar Negm 23 Transmigrasi 111
dalam pengadaan sarana 1%k pra&arana memulai
dari proses analisis kebutuhan, anal-Lss anggaran.
Kemudian setelah -analisis kebutuﬁan sarana
prasarana sekolah & analisis.anggaran yang ada
disekolah, sekolah mengajukan proposal kepada
Disdikpora « Kabupaten  Sanggau, sebelum
propasal yang digjukan kedinassterlebih dahulu ™
sekolah meminta bantuan Pemerifitahan Desa
pengajuan proposal terscbut dan | .meminta
srekomendasi dari desa.

Setelah desa merekomendasikan propo&al
Iersebut selanjutnya digjukan ke
D|sd|kpora Kabupaten Sanggau, proposal tersebut

l | ﬁ"é'mva ke Cabang Disdikpora kembayan untulg

(i Jd|rel€omendaskan ke Disdikpora Kabupaten

gat qrus@ggau Dalam hal ini Cabang Dlsdlkpgra

~ Kembayan memiliki keterlibatan yang besar
L'ﬂ dalam ~penggjuan proposal tersebut. Sélain
mengevaluasi proposal pengajuan bantuan sarana
& prasarana kedinas = disampaikan, ,dabang
Disdikpera- kembayan .melakukan pengecekan
atau turun |apangan-untuk: memastikandsarana &
prasaran yang digjukan ke Dlsdlkp@fa tersebut
memang benar adanya
Melihat “keterlibatan Cabahg Disdikpora
Kembayan dalam pengorggnl.sasan pengadaan
sarana & prasarana-pada Sekolah Dasar Negeri 23
Trangmigras [, membuktikan bahwa telah
terjadi kerjasama internal dalam pengadaan sarana
& prasrana pada Sekolah dasar Negeri 23
Transmigrasi |1l. Harapan kedepannya adalah
bagaimana keterlibatan dalam pengorganisasi ini
selalu terjalin dengan baik, sehingga perencanaan
pengadaan sarana & prasarana pada sekolah dapat
terealisasi dengan baik.
c. Pengger akan (actuating)
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Actuating merupakan suatu usaha didalam
sebuah organisas untuk menggerakkan orang
dalam pencapaian tujuan organisasi secara efektif
& efesien. Adapun actuating dalam pengadaan
sarana & prasarana pada Sekolah Dasar Negeri 23
Transmigrasi Il adalah bagaimana sekolah
melakukan penggerakan untuk mengadaan sarana
& prasarana demi pemenuhan sarana & prasarana
yang standar. Adapun actuating dalam pengadaan
sarana & prasarana pada Sekolah Dasar Negeri 23
Transmigrasi Il adalah melingkupi proses
perencanaan, pengorganisasian & pengawasan.
Bagaimana penggerakan dalam  perencanaan
pengadaan sarana prasarana tersebut melibatkan

dalam penggunaan anggaran dalam pengadaan
sarana & prasarana sgja akan tetapi pengawasan
dilakukan untuk melihat bagaimana kondis &
keadaan sarana & prasarana yang ada disekolah,
apakah benar sarana & prasarana yang ada
disekolah tersebut layak diganti, atau hanya
direnovasi, atau perlu diadakan sarana &
prasarana yang baru sebagai penunjang kegiatan
pembel gjaran.

Disdikpora Kabupaten Sanggau dalam
melakukan pengawasan terhadap sekolah-skolah
khususnya dalam pengadaan sarana & prasarana
sekolah mash minim, yang lebih sering
melakukan pengawasan kelapangan adalah

pihak internal sekolah maupun eksternal sekoLah"" "‘Cabang Disdikpora Kembayan. Pengawasan yang

dalam analisis kebutuhan & anahss.ah@garan
yang ada pada sarana & prasarana sekolah.
Kepala Sekolah Dasar N gru‘?? Transmigrasi 111
memiliki tugas untuk*“menggerakkan. .internal
Sekolah dalam perigadaan sarana. & prasarana
termasuk menjélin kerjasama dengan Eksternal
Sekolah. % _

Aetuating dalam’ ‘penggadaan rsarana &
prasarana Sekolah “sendiri adalah upaya yang
d|lakukan organisas sekolah dalam pemeénuhan
_&arana & 'prastana yang adal disekolah.

' Diharapkan_dengan adanya actuating pengadaan

dilakuKansgleh pemerintah Desa Tunggal Bhakti
pada Sekolah*‘Dasar Negeri 23 Transmigrasi 1lI
masih sangat mmm;-.Qapaﬁ dilihat dari masih
minimnya_ kunjungan Yyang dilakukan oleh
Pemerintah Desa Tunggal Bhakti, jpada Sekolah.
Secara. keseluruhan manajemen pengadaan
sarana & prasarana pada:Sekolah Da&a‘rnNegerl 23
Transmigrasi |1l cukup baik akan tefapi ada
beberapa’ hal yang perlu diperbaiki misalpya
perencanaanipengadaan sarana & prasarana yangLl
masih belum jelas, keterlibatan internal & ™
eksternal dalam pengorganisasian dan

|| sarana & prasarana tersebut memberikan angjiry penggerakan masih minim, serta pengawasan |
segar bagi sekolah untuk aktiv dalam membangun———yang belum optimal. |
3kerjasama dalam pengadaan sarana & prasarana g _ 4
. i

¥Sekolah. Actuating sendiri lebih menekankani Ef’ENUTUP |

pada bagaimana hasil yang ada dari kerjasama 1. Kesimpulan

internal & eksternal sekolah yang dilakuk
dalam pengadaan sarana & prasarana sek

Hasil tersebut dapat berupa seleksi sekolah i
mehdaoat bantuan sarana & prasarana sekolah
kemudian bagaimana penggeraakan dalam

g

|

' 1[ Kﬁ‘iamma internal dalam pengadaan sarana &-*

(i J présarana pada Sekolah Dasar Negeri
i ijsrmgras [11 sudah terjalin akan tetapi belym

W

28

optimal. Belum terpenuhinya sarana & prasarana

kepufusan yang dilakukan oleh Disdikpora |f sekolah terjadi karena beberapa hal, salah

Kabupaten Kembayan dan bagaimana
pemerolghan bantuan sarana & -prasarana yang
telah di éetulw oleh Disdikpora Kabupaten ;

d. PengavVa&an (Contolling)

Fungsi, pengawasan pada dasarnya adalah
untuk penetaf)an standar pelaksanaan, penentuan
ukuran-ukuran . pelaksanaan, pengukuran
pelaksanaan  yang,,_nyata, dan pengambilan
tindakan terhadap  tindakams: penyimpangan.
Adapun pengawasan dalam pengadaan saraia &
prasarana pada Sekolah Dasar Negeri 23
Transmigrasi 111 itu sendiri merupakan usaha yang
dilakukan oleh pihak internal maupun eksternal
misalnya disini adalah pemerintahan Desa
Tunggal Bhakti, dan pihak internal Cabang
Disdikpora Kembayan, & Disdikpora Sanggau.
Bentuk pengawasan yang dilakukan oleh pihak
internal & eksternal tidak hanya pengawasan
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satunya adalah sistem pengadaan sararia &
prasarana bagi sekolah-sekolah yang rum|t
terbatasnya anggaran dalam pengadaan sarana &
“prasarana, serta reatan-waktu yang lama dalam
terealisasinya bantuan sarana &_,.-I prasarana
kesekolah-sekolah, dari pemerintali pusat serta
manajemen pengadaan yang beldm baik. Selain
itu keterlibatan beberapa_pihak internal &
eksternal sekol.ahaeepertl Disdikpora Sanggau,
CaBaNg Disdikpora Kembayan masih minim.

2). Manajemen pengadaan sarana & prasarana pada

Sekolah Dasar Negeri 23 Transmigrasi |1l yang
mencakup perencanaan pengadaannya sudah
baik, akan tetapi realisasinya masih belum jelas
alasannya karena terbatasnya anggaran yang
dimiliki sekolah. Didalam pendistribuasian
sarana & prasarana untuk sekolah prosesnya
agak lama dikarenakan Cabang Disdikora

6
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Kembayan harus melakukan  presurvey
kesekolah-sekolah  terlebih  dahulu, apakah
sekolah tersebut layak mendapatkan bantuan
sarana & prasarana atau tidak. Adapun
pengawasan dalam pengadaan sarana &
prasarana pada Sekolah Dasar Negeri 23
Transmigrasi |1l sudah ada akan tetapi belum
optimal, ha ini dapat dilihat dari masih
minimnya kunjungan dari Disdikpora Kabupaten
maupun Cabang Disdikpora Kembayan dalam
melakukan  pengawasan  kesekolah-sekolah
sehingga dinas tidak mengetahui kondisi sekolah
yang sebenarnya.

2. Saran =T

1. Sekolah Dasar Negeri 23 Transmlgras,nl‘l‘t'ﬁarus
lebih bisa menjalin kerjasama .,.Jyang lebih erat
baik internal maupun ekstgmﬁ'_dalam pengadaan
sarana & prasarana seks

lebih beruggya menyediakan bantuan atau

o
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